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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Maksud dari kualitatif menurut Kirk dan Miller dalam Lexy Moleong
bahwa:

“penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam
kawanannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasannya dan dalam peristilahannya.”

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan
menginterprestasikan data yang ada, disamping itu penelitian deskriptif terbatas
pada usaha mengungkapkan masalah atau keadaan ataupun peristiwa sebagaimana
adanya sehingga bersifat sekedar mengungkapkan fakta (fact finding).?

Jadi yang dimaksud jenis penelitian deskriptif ini adalah penelitian yang
menggambarkan atau memaparkan data yang diperoleh peneliti yang berkaitan

tentang pembelajaran Al-Quran melalui metode Thorigoty di SMA Mamabaus

Sholihin sanankulon Blitar siswa kelas X A.

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2002), hal. 4

2 Hadari Nabawi, Metode Peneliti
2005), hal. 31

55 ng Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Press,
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B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti adalah sebagai instrumen dan sekaligus
sebagai pengumpul data. Sehingga dalam penelitian kualitatif peneliti harus
mutlak hadir sebagai pelaku penelitian. Dan kehadiran peneliti harus dilukiskan
secara terus menerus dalam laporan penelitian serta perlu dijelaskan apakah peran
peneliti sebagai partisipan penuh atau pengamat penuh. Selain itu, instrumen
pendukungnya dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman
observasi, dan pedoman dokumentasi. Kemudian mengenai statusnya, peneliti

adalah sebagai pengamat penuh serta diketahui oleh subyek atau informan.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi peneletian ini tepatnya di SMA Mambaus Sholihin Sanankulon
Blitar, Lembaga madrasah yang memngembangkan sistem (boording scool)
modern. PonPes Mambaus Sholihin adalah salah satu sekolah madrasah yang
memiliki jenjang pendidikan hingga kejenjang universitas di kota blitar khususnya
untuk daerah sanan kulon Blitar. Lembaga ini memiliki visi untuk mencetak para
peserta didik yang alim, sholeh dan kaffi, dan misi mencetak santri atau peserta
didik dengan wawasan yang luas dengan bekal ilmu agama dan ilmu umum serta
menguasai 2 bahasa yaitu Bahasa Arab dan dan Inggris. Sehingga untuk
menunjang visi dan misi lembaga pendidikan dan kurikulum yang sudah
ditentukan pemebelajaran Al-Quran diikutsertakan dalam pendidikan formal, agar

peserta didik fasih dalam membaca Al-Quran.
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D. Sumber Data

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
kelompok (1) Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumbernya yaitu wali
kelas X A putra secara langsung ikut mngamati dalam kelas, (2) Data sekunder,
yaitu data yang diperoleh dari data yang sudah ada yaitu dokumen-dokumen yang
diperoleh dan mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti, seperti jenis
kelamin, jumlah guru dan karyawan, dan sarana dan prasarana.

Sedangkan yang menjadi Informan dari penelitian ini yaitu guru kelas

pelajaran Al-Quran kleas X A.

E. Metode Pengumpulan Data
Dalam setiap penelitian metode pengumpulan data merupakan komponen
yang sangat esensial karena kualitas data yang diperoleh ditentukan oleh metode
tersebut. Dalam pelaksanaannya metode pengumpulan data yang digunakan
penulis adalah meliputi:
a. Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomina yang diselidiki.®
Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data dengan melakukan
pengamatan obyek secara langsung atau peneliti terjun secara langsung ke obyek
penelitian. Dengan metode ini dapat mengetahui gambaran secara umum tentang

latar belakang, sarana dan prasarana proses belajar mengajar dalam

¥ Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta, Rineka Cipta, 1998), hal. 115
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menanamkan nilai agama Islam dan segala hal yang berkaitan dengan penelitian
ini.
b. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara.*

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada satu
atau beberapa orang yang bersangkutan. Metode wawancara mendalam
merupakan suatu percakapan yang dilakukan untuk mendapatkan pendapat,
persepsi, perasaan, pengetahuan dan pengalaman penginderaan dari informan
mengenai masalah-masalah yang diteliti. >Ada dua jenis wawancara yang lazim
digunakan dalam pengumpulan data, yaitu wawancara berstruktur dan wawancara
tak berstruktur.

Wawancara berstruktur adalah wawancara yang sebagian besar jenis- jenis
pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang ditanya dan
materi pertanyaanya. Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang tidak
secara ketat telah ditentukan sebelumnya mengenai jenis- jenis pertanyaan,
urutan, dan materi pertanyaannya. Materi pertanyaan dapat dikembangkan pada
saat berlangsung wawancara dengan menyesuaikan pada kondisi saat itu sehingga
menjadi lebih fleksibel dan sesuai dengan jenis masalahnya.®

Dalam penelitian ini interview atau wawancara yang digunakan penliti

adalah wawancara tidak tersetruktur untuk mengetahui proses Pembelajaran Al-

* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode penelitian, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 145
® Ibid., hal. 183
® Ibid., hal. 63
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Quran melalui metode Thorigoty dengan tehnik pendekatan klasikal murni,
klasikal baca simak kelompok dan klasikal baca simak indvidual. Dalam
penelitian interview atau wawancara ada beberapa jenis wawancara yaitu:
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah penyelidikan benda tertulis seperti buku, majalah,
dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan lain-lain.’

Metode ini dilakukan untuk memperoleh data tentang latar belakang obyek
penelitian, struktur organisasi sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan

prasarana dan segala hal yang berkaitan dengan penelitian ini.

F. Tekhnik Analis Data

Analisa data menurut patton (dalam moleong) adalah proses mengatur data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.®

Setelah data yang diteliti sudah terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah
menganalisa data. Dalam menganalisa data ini peneliti menggunakan metode
metode pendekatan deskriptif kualitatif yaitu data yang berwujud uraian kata-kata,
gambar dan bukan angka-angka. Data yang telah diperoleh diproses melalui
pencatatan, pengetikan, penyuntingan atau alih tulis. Namun demikian analisis
kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun kedalam teks yang

diperluas.®

" 1bid., hal. 149
® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 280
° Mtthw B. Miles, Analisis Ala Kualitatif, (Jakarta: Ul-Press 2000), hal. 15
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Adapun data kualitatif secara umum terdiri dari tiga jalur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data dan vertivikasi
(penarikan kesimpulan).

1. Reduksi Data
Miles dan Huberman mengemukakan, reduksi data diartikan sebagai
proses pemilihan pemusatan perhatian pada penyederhanaan , mengabstrakkan
dan transformasi data "kasar" yang muncul dari catatan-catatan tertulis
dilapangan.®

Reduksi data bukanlah hal yang terpisah dari analisis, karena reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan
cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverivikasikan.

2. Penyajian Data

Akhir penting dari kegiatan analisis adalah penyajian data. Penyajian data
merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.™*

Penyajian data yang baik merupakan suatu cara utama bagi analisis
kualitatif yang valid.

3. Penarik kesimpulan atau Vertivikasi
Rangkaian kegiatan penting analisis selanjutnya adalah menarik kesimpulan

dan vertivikasi. Menarik kesimpulan merupakan kegiatan mencari arti benda-

19 1bid., hal. 16
11 Mtthw B. Miles, Analisis Ala Kualitatif.. ., hal. 7
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benda, mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan konfigurasi yang
memungkinkan, alur sebab akibat, dan proposisi.

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan konfigurasi
yang utuh. Karena kesimpulan-kesimpulan tersebut juga harus divertifikasi selama
penelitian berlangsung. Vertifikasi dapat dilakukan dengan menelusuri kembali
pemikiran yang melintas dipikiran penganalisa selama ia menulis, meninjau ulang
catatan-catatan lapangan dan tukar pikiran dengan teman sejawat untuk
mengembangkan "Kesepakatan Intersubyektif' atau juga upaya lain untuk
menempatkan suatu temuan dalam seperangkat data lain. Singkatnya makna-
makna yang muncul dari data-data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan
kecocokannya yang merupakan validitasnya. *2

Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh dianalisa
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menganalisis data dilapangan yang dikerjakan selama pengumpulan data
berlangsung.

2. Menganalisis data yang telah terkumpul atau data yang baru diperoleh.

3. Setelah proses pengumpulan data selesai maka peneliti membuat laporan
penelitian dengan menggunakan metode deskriptif yaitu jenis penelitian
yang bertujuan untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian-

kejadian.

12 1pid,. hal 19
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Metode deskriptif hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa, penelitian
ini tidak menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.™
Dengan tehnik ini data yang diperoleh akan dipilah-pilah kemudian
dilakukan pengelompokan atas data yang sejenis dan selanjutnya dianalisis isinya

sesuai dengan informasi yang dibutuhkan secara kongkrit dan mendalam.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Menurut Meleong ada tiga kegiatan untuk mengecek keabsahan data dalam
penelitian ini, yaitu: Kredibilitas, Dependabilitas, dan Konfirmabilitas.

1. Kredibilitas

Kredibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil
dikumpulkan sesuai dengan dunia nyata serta terjadi dengan sebenarny. Untuk
mencapai nilai kredibilitas ada beberapa teknik yaitu: Tekhnik Trianggulasi
sumber, pengecekan anggota, dan perpanjangan kehadiran penelitian dilapangan.
Trianggulasi sumber data adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu. Trianggulasi data dilakukan
dengan cara menanyakan kebenaran data tertentu yang diperoleh dari guru
Thoriqoty kelas X A, kemudian dikonfirmasikan kepada informan lain.
Trianggulasi metode juga dilkukan dengan cara membandingkan data atau
informasi yang dikumpulkan dari guru Thorigoty kelas X A, kemudian
membandingkan dengan data pada informan yang lain yang terkait langsung

dengan data tersebut. Pengecekan Anggota dilakukan dengan cara menunjukkan

B Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 1999), hal. 24
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data atau informasi, termasuk hasil interprestasi penelitian yang sudah ditulis
dengan rapi dalam bentuk catatan lapangan atau transkip wawancara pada
informan kunci agar dikomentari, disetujui atau tidak, dan bisa ditambah
informasi lain jika dianggap perlu.

Perpanjangan keikutsertaan peneliti sebagaimana telah dikemukakan sangat
menentukan dalam pengumpulan data keikutsertaan tersebut tidak dilaksanakan
dalam waktu yang relatif panjang pada latar penelitian. Perpanjangan keikut
sertaan peneliti dapat menguji kebenaran informasi yamg diperoleh secara distorsi
baik berasal dari peneliti sendiri maupun dari informan. Distorsi tersebut
memungkinkan tidak disengaja. Perpanjangan keikutsertaan ini dapat membangun
kepercayaan Kepala Koordinator guru Thorigoty dan guru Thorigoty kelas X A di
SMA Mamabaus Sholihin Sanankulon Blitar kepada peneliti, Sehingga antara
peneliti dengan informan memiliki hubungan keakraban (Rapport) yang baik
sehingga memudahkan Kepala Koordinator guru Thorigoty dan guru kelas X A
mengungkapkan sesuatu secara transparan dan ungkapan hati yang tulus dan jujur.

2. Dependebilitas (Ketergantungan)

Kriteria ini di gunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya
kemungkinan kesalahan dalam menyimpulkan dan menginterprestasikan data
sehingga dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah kesalahan banyak
disebabkan oleh kesalahan manusia itu sendiri terutama peneliti sehingga

instrument kunci dapat menimbulkan ketidakpercayaan pada peneliti.
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3. Konfirmabilitas (Kepastian)

Kriteria ini digunakan untuk memiliki hasil peneliti yang dilakukan
dengan cara mengecek data dan informasi serta interprestasi hasil penelitian yang
didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit. Dalam pelacakan ini,
peneliti menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan seperti data lapangan yang
berupa catatan lapangan dari hasil pengamatan penelitian tentang Pembelajaran
Al-Quran Melalui Metode Thorigoty dan transkip wawancara serta catatan proses
pelaksanaan penelitian yang mencakup metodologi, strategi serta usaha
keabsahan. Dengan demikian Pendekatan konfirmabilitas (kepastian) lebih
menekankan pada karakteristik data upaya konfirmabilitas untuk mendapatkan
kepastian data yang diperoleh yaitu objektif, bermakna, dapat dipercaya, faktual
dan dapat dipastikan. Berkaitan dengan pengumpulan data ini, keterangan dari
Kepala Koordinator dan guru pengajar perlu diuji kredibilitasnya. Hal inilah yang
menjadi tumpuan penglihatan, pengamatan objektifitas dan subjektifitasn untuk
menuju suatu kepastian.

Penggunaan bahan referensi yang banyak sangat memudahkan peneliti
dalam pengecekan keabsahan Data, karena dari referensi yang ada sebagai
pendukung dari observasi panel yang dilaksanakan oleh peneliti. Menurut Eisner
(1975) kecukupan referensi sebagai alat untuk menampung dan menyesuaikan

dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi.**

“Ibid., hal. 181
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H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: a) tahap persiapan,
b) tahap pelaksanaan dan c) tahap pelaporan.
1. Tahap persiapan
Tahap persiapan sebagai langkah awal dalam pelaksanaan penelitian yang
ditempuh melalui: usulan judul, usulan penelitian, mengkaji berbagai referensi
yang menunjang, konsultasi dosen pembimbing, pembuatan proposal penelitian,
pelaksanaan seminar, proses ijin penelitian, dan rencana pelaksanaan penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan di SMA Plus Mambaus Sholihin
Sanan Kulon Blitar dengan rumusan masalah Bagaimana perencanaan metode
Thorigoty pembelajaran Al-Quran melalui pendekatan klasikal murni, klasikal
baca simak kelompok, dan klasikal baca simak individual di SMA Plus Mambaus
Sholihin Sanan Kulon Blitar. Tahap ini diawali dengan penyerahan ijin penelitian
dari dekan dan kepala SMA Mambaus Sholihin Sanankulon Blitar.
3. Tahap Pelaporan
Laporan penelitian dilakukan berdasarkan sistematika yang telah ditentukan
berdasarkan data yang diperolen melalui observasi, interview dan dokumentasi
tentang Pembelajaran Al-Qur'an Melalui Metode Thorigoty di SMA Pondok

Pesantren Mambaus Sholihin Sanankulon Blitar.



